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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena data dalam
penelitian ini dapat dinyatakan dalam bentuk verbal. Selain itu, terdapat data yang
otentik yang bisa dikaji dan dijabarkan dengan sebenar-benarnya. Penelitian
kualitatif ialah proses inkuiri yang menyelidiki masalah kemanuasiaan dan masalah
sosial melalui cara yang berbeda (Masyhuri, 2011: 25).

Selain pendekatan kualitatif, peneliti juga memakai pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai pemakaian
akrolek yang telah diperoleh dari podcast Deddy Corbuzier di YouTube.

3.2 Sumber Data dan Data

Penelitian mengenai akrolek ini memiliki sumber data yaitu objek (video)
yang diperoleh dari podcast Deddy Corbuzier yang berkaitan dengan politik. Video
diunggah pada tanggal 13 Februari 2024 dengan durasi 1:08:10 (1 jam 8 menit 10
detik). Video ini sudah ditonton 9.040.169 kali. Data diperoleh dari hasil tuturan
antara presenter (Deddy Corbuzier) dan narasumber (Prabowo Subianto). Data
yang digunakan adalah kata (akrolek) dalam tuturan politik di podcast Deddy
Corbuzier.

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mendengarkan video podcast
Deddy Corbuzier yang dipilih, serta mengetik semua kata yang diucapkan oleh
penutur dan mitra tuturnya secara berulang-ulang. Peneliti juga menggunakan
analisis isi dalam pengumpulan data. Teknik ini melibatkan tiga langkah utama:
(1) Menyimak video podcast yang didengar dan dilihat.
(2) Merekam bagian-bagian terpenting dalam video podcast.
(3) Menstranskripsi keseluruhan hasil pengamatan menjadi uraian tertulis lengkap

yang mencakup apa yang didengar dan dilihat dari video podcast.

(4) Mengidentifikasi data yang telah diperoleh dan menganalisisnya terkait subjek

penelitian, yaitu variasi bahasa akrolek yang digunakan dalam video podcast.



3.3.2 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam sebuah penelitian sebagai alat pengumpul data
untuk mengumpulkan perolehan data. Berikut instrumen penelitiannya.

Tabel 3.1. Tabel Instrumen Penelitian

No Data Bentuk Pemakaian Hubungan Penutur
Akrolek dan Mitra Tutur
1.
2.
3.

3.3.3 Indikator Penelitian
Indikator penelitian pada penelitian ini berdasarkan pada instrumen
penelitian yang telah dirancang, sebagai berikut.
Tabel 3.2. Tabel Indikator Penelitian

No Aspek Penilaian Indikator

1 | Bentuk pemakaian akrolek a. Bahasa yang digunakan
berkonotasi tinggi atau
bergengsi.

- Memiliki nilai makna
yang tinggi (nilai
rasa).

- Lebih terkesan keren
atau gaul (trend yang
berkembang di
masyarakat tutur).

b. Bahasa yang
digunakan bercampur
dengan serapan bahasa
asing.

- Kata yang digunakan
tidak baku.
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- Adanya campuran
bahasa dari bahasa

asing.

2 | Hubungan penutur dan mitra tutur | a. Status sosial
- Kekuasaan

b. Peringkat jarak sosial
- Umur

1. Anak usia dini (O-
6 thn)

2. Anak-anak (6-
12 thn)

3. Remaja (12-

17 thn)

4. Dewasa (awal 18-
40 thn, madya
40-60 thn, dan
lanjut 60-
meninggal)

- Gender
1. Laki-laki
2. Perempuan
- Latar

belakang

sosiokultur

1. Agama

2. Kebudayaan

3. Ekonomi

4. Pendidikan

5. Keluarga

3.4 Teknik Analisis Data

Berdasarkan pendekatan, teori, dan metode penelitian yang digunakan
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peneliti menganalisis data dengan tiga rangkaian aktivitas yakni:
1) Reduksi Data

Reduksi data dilakukan untuk memilih, menyederhanakan, mengabstraksi,
dan mentransformasi data yang diperoleh dari video podcast sehingga menjadi data
yang bermakna. Tujuan dari kegiatan ini adalah mempermudah peneliti dalam
memperoleh dan mengolah data untuk menarik kesimpulan.
2) Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara naratif mengenai
pemakaian akrolek, hubungan antara penutur dan mitra tuturnya, latar belakang
peristiwa tutur, dan topik pembicaraan dalam peristiwa tutur tersebut. Data yang
telah terkumpul kemudian dideskripsikan agar memiliki bentuk yang jelas,
memudahkan pemahaman, dan menarik minat orang lain terhadap hasil penelitian.
3) Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan deskripsi data
yang telah disajikan. Kesimpulan ini merupakan hasil temuan baru dari penelitian,
khususnya terkait dengan pemakaian akrolek, hubungan antara penutur dan mitra
tutur, latar belakang peristiwa tutur, serta topik pembicaraan dalam peristiwa tutur
tersebut.

3.5 Pengecekan Keabsahan Data
Satori dan Komariah (2009: 168-174) menyebutkan beberapa cara dalam
peningkatan keabsahan data yaitu: (1) memperpanjang pengamatan, (2) peningkatan
kegigihan pengamat, (3) triangulasi yang terdiri dari triangulasi waktu, triangulasi
sumber, dan triangulasi teknik, (4) analisis kasus negatif, (5) diskusi bersama
rekan, (6) member chek, (7) validitas eksternal, (8) reliabilitas, dan (9) objektivitas.
Penelitian ini melakukan tahap pengecekan keabsahan data untuk
menguji dan memastikan temuan. Teknik yang digunakan dalam pengecekan
keabsahan data berdasarkan pada:
(1) Ketekunan pengamat dan pencatatan.
(2) Pengecekan data.
(3) Kecukupan referensi.

3.6 Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah tahapan yang penting dalam sebuah penelitian,
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berikut tahapan penelitiannya:
1) Persiapan
Tahap awal meliputi memilih judul, mengadakan, studi, pustaka,
menyusun rancangan, penelitian, dan merancang atau membuat instrumen
penelitian dari hasil diskusi bersama dosen.
2) Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan data, pengolahan
data dan penginterpretasian data yang terkumpul, berupa hasil observasi
maupun hasil simakan video.
3) Penyelesaian
Tahap penyelesaian dilakukan dengan penyusunan laporan,
penelitian, revisi atau perbaikan penyusuran laporan, serta pertanggung

jawaban laporan penelitian, terakhir penggandaan laporan penelitiaan.
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